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ABSTRAK  

Ratnawati, Riska. 2019. Pengembangan Buku Panduan Menulis Sinopsis Cerkak

dengan Teknik Urai Unsur Intrinsik bagi siswa SMA. Skripsi. Jurusan 

Bahasa dan Sastra Jawa, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing I Sucipto Hadi Purnomo, S.Pd., M.Pd. Pembimbing 

II Drs. Agus Yuwono, M.Si., M.Pd. 

Kata Kunci : Pengembangan, Buku Panduan, Menulis Sinopsis Cerkak 

Salah satu kompetensi dasar mata pelajaran bahasa Jawa kelas X yaitu 

menulis dan menyajikan sinopsis teks crita cekak yang dibacanya. Pembelajaran 

menulis sinopsis cerkak di SMA merupakan pembelajaran yang belum dicapai 

secara optimal oleh siswa SMA. Terbatasnya sumber belajar yang sesuai dengan 

kebutuhan menjadi salah satu penyebabnya. Dalam pembelajaran menulis sinopsis 

cerkak, guru hanya mengandalkan LKS (lembar kerja siswa) dan buku teks 

sebagai sumber belajar utama. Sementara, dalam pembelajaran menulis sinopsis 

cerkak, siswa membutuhkan referensi yang menyajikan teori sekaligus petunjuk 

praktis langkah-langkah menulis sinopsis cerkak serta contoh sinopsis. Karena itu, 

diperlukan pengembangan buku panduan menulis sinopsis cerkak sesuai dengan 

kebutuhan siswa maupun guru. 

Masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana kebutuhan siswa dan 

guru terhadap buku panduan menulis sinopsis cerkak, (2) bagaimana prototipe 

buku panduan menulis sinopsis cerkak, dan (3) bagaimana hasil uji ahli terhadap 

prototipe buku panduan menulis sinopsis cerkak.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan 

(Research and Development). Tahap penelitian yang dilakukan yaitu, potensi dan 

masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, dan revisi desain. 

Data dalam penelitian ini adalah data dari observasi tentang proses pembelajaran 

dan ketesediaan buku panduan, analisis kebutuhan siswa dan guru, dan data dari 

hasil uji validasi produk. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

observasi, wawancara, dan angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu buku panduan menulis sinopsis 

cerkak sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru. Adapun buku yang dibutuhkan 

yaitu buku yang spesifik menjelaskan langkah-langkah menulis sinopsis yang 

disertai dengan contoh. Selain itu, siswa dan guru juga membutuhkan rangkuman 

materi disajikan dalam buku panduan. Buku panduan menulis sinopsis cerkak ini 

terdiri dari tiga bagian yaitu: pendahuluan, isi, dan penyudah.  Pada bagian 

pendahuluan buku terdapat sampul buku, halaman judul, halaman hak cipta, kata 

pengantar, dan daftar isi. Untuk bagian isi terdiri dari hakikat teks cerkak, 

langkah-langkah menulis sinopsis cerkak, dan contoh sinopsis. Sementara Pada 

bagian penyudah terdapat daftar pustaka. Berdasarkan uji ahli materi dan ahli 

media, buku panduan menulis sinopsis cerkak sudah baik dan layak digunakan 
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dalam pembelajaran. Namun, terdapat beberapa kekurangan yang harus 

diperbaiki. Perbaikan tersebut meliputi aspek penyajian dan grafika. 

Berdasarkan penelitian tersebut, terdapat saran yang disampaikan oleh 

penulis yaitu, (1) Bagi guru, buku panduan menulis sinopsis cerkak dapat 

dijadikan sebagai alternatif tambahan bahan ajar dalam pembelajaran menulis 

sinopsis cerkak, (2) bagi siswa, buku panduan menulis sinopsis cerkak dapat 

digunakan sebagai referensi dan penunjang dalam pembelajaran menulis sinopsis 

cerkak, dan (3) bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dikembangkan dengan objek 

yang berbeda seperti novel maupun naskah drama.  
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SARI 

Ratnawati, Riska. 2019. Pengembangan Buku Panduan Menulis Sinopsis Cerkak 

dengan Teknik Urai Unsur Intrinsik bagi siswa SMA. Skripsi. Jurusan 

Bahasa dan Sastra Jawa, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing I Sucipto Hadi Purnomo, S.Pd., M.Pd. Pembimbing 

II Drs. Agus Yuwono, M.Si., M.Pd. 

Tembung Pangrunut: Pengembangan, Buku Panduan, Nulis Sinopsis Cerkak 

Salah sawijine kompetensi dasar ing piwulangan basa Jawa kelas X yaiku 

nulis lan nyuguhake sinopsis teks cerkak kang wis diwaca. Piwulang nulis 

sinopsis cerkak mujudake piwulang kang durung bisa digayuh kanthi optimal

dening siswa SMA. Winatese sumber pasinaon kang gayut karo kabutuhan 

mujudake salah sawijining panyebab. Ing piwulang nulis sinopsis cerkak, guru 

namung nggunakake LKS (lembar kerja siswa) lan buku teks kanggo sumber 

pasinaon kang utama. Kamangka, ing piwulang sinau nulis sinopsis cerkak, siswa 

mbutuhake referensi kang njlentrehake teori lan panduan praktis langkah-langkah

nulis sinopsis cerkak sarta tuladha sinopsis. Pramila perlu buku sinau nulis 

sinopsis cerkak kang gayut karo kabutuhane siswa lan guru.  

Perkara ing panaliten iki yaiku (1) kepriye kabutuhan siswa lan guru 

ngenani buku panduan nulis sinopsis cerkak, (2) kepriye prototipe buku panduan 

nulis sinopsis cerkak, lan (3) kepriye asil uji ahli ngenani prototipe buku panduan 

nulis sinopsis cerkak.  

Panaliten iki nggunakake pendekatan panaliten pengembangan (Research 

and Development). Tata cara panaliten kang ditindakake yaiku, potensi lan 

perkara, ngumpulake data, nggawe produk, validasi desain, lan revisi desain. 

Data panaliten iki yaiku data saka observasi ngenani pasinaon lan anane buku 

panduan nulis sinopsis cerkak, data analisis kabutuhan siswa lan guru, lan data 

saka asil uji validasi produk. Teknik kang digunakake kanggo ngumpulake data 

yaiku teknik observasi, wawancara, lan angket. Teknik kanggo nganalisis data 

panaliten iki yaiku nggunakake analisis deskriptif kualitatif.  

Asiling panaliten iki yaiku buku panduan nulis sinopsis cerkak gayut karo 

kabutuhane siswa lan guru. Buku kang dibutuhake yaiku buku pituduh nulis 

sinopsis kang mligine njlentrehake langkah-langkah nulis sinopsis kang 

dijangkepi karo tuladha sinopsis. Saliyane iku, siswa lan guru uga mbutuhake 

ringkesan materi ana ing buku panduan. Buku panduan nulis sinopsis iki, kasusun 

saka telung bageyan yaiku: pendahuluan, surasa, lan penyudah. Bageyan 

pendahuluan isine sampul buku, halaman judul, halaman hak cipta, atur 

pangiring, lan dhaptar isi. Bageyan isi ngenani teori teks cerkak, langkah-langkah

nulis sinopsis cerkak, lan tuladha sinopsis. Bagian penyudah isine dhaptar 

pustaka. Adhedhasar uji ahli materi lan medhiya, buku panduan nulis sinopsis 
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cerkak pantes digunakake kanggo piwulang nulis sinopsis ing sekolah. Nanging 

ana bageyan kang kudu didandani yaiku ing aspek penyajian lan grafika.  

Adhedhasar panaliten kuwi, panyaruwe saka panulis yaiku, (1) kanggo 

guru, buku panduan nulis sinopsis cerkak bisa digunakake kanggo alternatif bahan 

ajar sinau nulis sinopsis cerkak, (2) kanggo siswa, buku panduan nulis sinopsis 

bisa digunakake kanggo sumber pasinaon nulis sinopsis cerkak, lan (3) kanggo 

panaliti sabanjure, panaliten iki bisa diterusake nganggo objek kang benten 

tuladhane novel lan naskah drama.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penerapan kurikulum 2013 menuntut siswa lebih aktif dan kreatif dalam 

pembelajaran di kelas. Kurikulum 2013 dikenal dengan pembelajaran berbasis 

teks. Jenis teks yang diajarkan pada pembelajaran Bahasa Jawa kurikulum 2013 

memuat ilmu pengetahuan dan keterampilan. Teks yang digunakan dalam 

pembelajaran Bahasa Jawa siswa SMA kelas X di antaranya yaitu, teks serat 

wedhatama pupuh pangkur, teks cerkak, teks pawarta, teks deskriptif tentang 

rumah adat Jawa, teks cerita Mahabarata, dan teks panatacara. Salah satu teks 

sastra yang dipelajari di kelas X adalah teks cerpen atau cerkak. Cerkak diajarkan 

pada siswa SMA kelas X semester satu mulai dari aktivitas memahami, 

menganalisis, menelaah, menulis dan menyajikan. Cerkak atau yang lebih sering 

dikenal dengan cerpen merupakan salah satu jenis karya sastra berbentuk prosa 

fiksi yang dibangun dari dua unsur intrinsik dan unsur ektrinsik yang hanya 

menggambarkan satu permasalahan penting yang dialami tokoh utama. Cerkak

sangat mudah dijumpai dalam berbagai majalah Jawa, salah satunya majalah 

Panjebar Semangat (PS).  

Berdasarkan surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa 

Tengah Nomor 423.5/14995 tentang Kurikulum Mata Pelajaran Muatan Lokal 

Bahasa Jawa untuk jenjang Pendidikan SMA/SMALB/MA/SMK kelas X 

semester satu terdapat Kompetensi Dasar (KD) menulis dan menyajikan sinopsis 

teks crita cekak yang dibacanya. Pada Kompetensi Dasar (KD) tersebut siswa 
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diharapkan mampu menyajikan secara lisan maupun tertulis dari cerkak yang 

telah dibacanya. Di Kabupaten Jepara beberapa SMA, salah satunya SMA N 1 

Kembang Jepara yang sudah menerapkan kurikulum 2013 tentunya sudah 

mempelajari Kompetensi Dasar (KD) tersebut.  

Namun tidak dapat dipungkiri bahwa tuntutan kurikulum tidak sepenuhnya 

sesuai dengan kenyataan di sekolah. Masih banyak permasalahan pembelajaran 

Bahasa Jawa yang terjadi di tingkat SMA. Salah satu permasalahan yang 

ditemukan penulis di sekolah yang sudah menerapkan kurikulum 2013 yakni pada 

keterampilan menulis. Banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor tersebut 

diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor 

yang timbul dari dalam diri siswa itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal yaitu 

faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor ini meliputi pola pembelajaran di 

kelas, pemilihan sumber belajar yang belum tepat, serta perubahan kurikulum 

yang sering kali bergonta-ganti.  

Kesulitan menulis yang dialami siswa kelas X SMA Negeri 1 Kembang 

Jepara yaitu pada kompetensi dasar menulis dan menyajikan sinopsis teks cerkak

yang dibacanya. Sinopsis biasanya digunakan untuk meringkas cerita atau lakon 

sehingga tetap memperlihatkan langkah-langkah alur dan plot cerita (Ahmadi 

dalam Dalman 2012:216). Istilah sinopsis hampir sama dengan ringkasan, akan 

tetapi biasanya dengan konotasi dan konteks pemakaian yang khusus (berbeda-

beda). Tujuan menulis ringkasan adalah memahami dan mengetahui isi sebuah 

buku atau karangan. Perbedaan antara novel dan cerpen dapat dilihat dari segi 

formalitas bentuk dan segi panjang cerita. Cerpen menyajikan alur yang sederhana 
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dan latar yang dilukiskan hanya sesaat dan dalam lingkup yang relatif terbatas.

Sementara itu, novel menyajikan sesuatu yang lebih rinci, detail, dan lebih banyak 

melibatkan berbagai permasalahan yang lebih kompleks.  

Kesulitan tersebut ditunjukkan oleh nilai siswa yang masih rendah yaitu 

berkisar 60-70, sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pelajaran bahasa 

Jawa di SMA Negeri 1 Kembang Jepara adalah 80. Dari hasil pengamatan dan 

wawancara yang dilakukan penulis kepada guru Bahasa Jawa di SMA N 1 

Kembang Jepara, telah didapatkan bahwa siswa masih kesulitan ketika memulai 

menyusun kalimat sehingga untuk menuangkan dan mengembangkan ide dan 

gagasannya ke dalam cerita yang utuh masih kurang. Kurangnya kosakata yang 

dimiliki siswa. Hal tersebut menyebabkan siswa kurang mengenal dengan kata-

kata atau tembung-tembung bahasa Jawa. Terbatasnya sumber belajar dan 

referensi yang dimiliki siswa juga menyebabkan tulisannya kurang maksimal. Hal 

tersebut disebabkan buku yang ada belum bisa memenuhi kebutuhan materi dalam 

menyusun sinopsis teks cerkak.  

Proses pembelajaran yang diterapkan guru bahasa Jawa di SMA N 1 

Kembang Jepara cenderung monoton karena masih menggunakan metode 

ceramah dan penugasan sehingga siswa merasa bosan dan jenuh. Dalam 

pembelajaran menulis sinopsis cerkak, guru hanya memberikan teori tanpa 

mengajarkan bagaimana langkah-langkah dalam menulis sinopsis cerkak yang 

baik sesuai dengan kaidah penulisan sinopsis. Buku yang digunakan saat 

pembelajaran di sekolah hanya ada dua, yaitu lembar kerja siswa (LKS) dan buku 

teks. Karakteristik isi dari LKS yang berupa ringkasan materi, evaluasi, dan 
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latihan-latihan (ulangan umum) mendorong adanya buku panduan yang dapat 

membantu siswa dalam hal menulis sinopsis cerkak.  

Buku lainnya yang dijadikan sumber belajar yaitu buku teks. Buku teks yang 

digunakan di beberapa sekolah di kabupaten Jepara yaitu buku Prigel Basa Jawa 

terbitan Erlangga. Buku tersebut juga belum sepenuhnya bisa membantu 

pembelajaran dalam hal menulis sinopsis cerkak dikarenakan hanya berisi 

cakupan materi, contoh teks, dan soal-soal latihan bukan buku penunjang 

pembelajaran yang khusus mempelajari tentang menulis sinopsis cerkak. Oleh 

karena itu, siswa membutuhkan referensi lain yang dapat memandu siswa secara 

mandiri. Buku yang berkualitas yang digunakan siswa akan menjamin efektivitas 

belajar.  

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis ingin mengembangkan bahan 

ajar berupa pengembangan buku panduan menulis sinopsis cerkak dengan teknik 

urai unsur intrinsik bagi siswa SMA. Pengembangan buku panduan dimaksudkan 

untuk memudahkan siswa dalam memahami materi yang sedang dipelajari serta 

memandu siswa dalam menulis sinopsis teks cerkak. Buku panduan yang akan 

dikembangkan berisi langkah-langkah dan contoh menulis sinopsis cerkak yang 

mudah dipahami dan praktis yang dapat diterapkan siswa dalam menguasai materi 

yang dipelajari. Penggunaan buku panduan dalam pendidikan dan pengajaran di 

kelas sangat berguna dan bermanfaat terutama untuk memahami pesan, 

mengembangkan pikiran, dan pendapat para siswa. Buku panduan juga berfungsi 

untuk menambah daya ingat pada pelajaran, mengembangkan dan menumbuhkan 

minat dan motivasi belajar.  
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Berbagai permasalahan di atas mendesak penulis untuk membuat buku 

panduan menulis sinopsis cerkak yang layak untuk siswa SMA. Dalam penelitian 

ini, penulis mengambil judul Pengembangan Buku Panduan Menulis Sinopsis 

Cerkak dengan Teknik Urai Unsur Intrinsik bagi Siswa SMA. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Peran buku dalam dunia pembelajaran sangatlah penting. Hal ini 

menyebabkan kebutuhan di dunia pendidikan menjadi tinggi. Namun, kenyataan 

di sekolah menunjukkan bahwa buku-buku yang dihasilkan masih bersifat umum, 

artinya belum memenuhi tuntutan kurikulum yang ada. Buku yang sesuai inilah 

yang dijadikan landasan utama dalam penelitian yang dilakukan.  

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah sebagai berikut.  

1) Rendahnya minat siswa dalam pembelajaran menulis. Hal ini disebabkan 

guru cenderung menggunakan metode monoton yakni ceramah dan 

penugasan sehingga membuat siswa jenuh dan bosan.  

2) Guru hanya mengandalkan buku paket dan LKS sebagai sumber belajar. 

Hal ini mengakibatkan kebutuhan siswa akan tuntutan kurikulum belum 

bisa terpenuhi.  

3) Belum tersedianya buku panduan yang khusus membahas mengenai 

penulisan sinopsis cerkak yang sesuai dengan kaidah penulisan sinopsis. 
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1.3 Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, terdapat pembatasan masalah 

dalam penelitian. Konsentrasi masalah pada penelitian ini adalah buku panduan 

yang khusus membahas mengenai penulisan sinopsis cerkak yang masih jarang 

sekali ditemukan. Sebagian besar buku yang telah beredar merupakan buku yang 

memuat panduan dan kiat-kiat menulis teks cerita pendek maupun menulis kreatif 

lainnya. Bukan buku yang khusus membahas mengenai penulisan sinopsis cerkak. 

Oleh karena itu, penulis memberikan solusi dan inovasi baru yaitu dengan 

mengembangkan buku panduan menulis sinopsis cerkak dengan teknik urai unsur 

intrinsik bagi siswa SMA.  

Alasan dipilihnya cerkak terbitan majalah panjebar semangat dikarenakan 

ceritanya dikemas secara singkat sehingga tidak membuat siswa jenuh karena 

harus membaca satu buku. Selain itu, cerkak yang ada dalam majalah panjebar 

semangat sangat bervariasi dan tema yang diangkat sering kali mengenai 

percintaan sehingga sesuai dengan siswa SMA. 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah. Adapun beberapa masalah tersebut sebagai berikut.  

1) Bagaimana kebutuhan siswa dan guru terhadap buku panduan menulis 

sinopsis cerkak dengan teknik urai unsur intrinsik bagi siswa SMA N 1 

Kembang Jepara? 

2) Bagaimana prototipe buku panduan menulis sinopsis cerkak dengan 

teknik urai unsur intrinsik bagi siswa SMA N 1 Kembang Jepara? 
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3) Bagaimana hasil uji ahli terhadap prototipe buku panduan menulis 

sinopsis cerkak dengan teknik urai unsur intrinsik bagi siswa SMA N 1 

Kembang Jepara? 

1.5 Tujuan Penelitian  

1) Mendeskripsikan pengembangan buku panduan menulis sinopsis cerkak

dengan teknik urai unsur intrinsik bagi siswa SMA N 1 Kembang Jepara. 

2) Menyusun prototipe buku panduan menulis sinopsis cerkak dengan 

teknik urai unsur intrinsik bagi siswa SMA N 1 Kembang Jepara. 

3) Mendeskripsikan hasil uji ahli prototipe dari buku panduan menulis 

sinopsis cerkak dengan teknik urai unsur intrinsik bagi siswa SMA N 1 

Kembang Jepara.  

1.6 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dirancang guna menghasilkan buku panduan yang dapat 

mempermudah siswa dalam kegiatan menulis sinopsis cerkak. Manfaat penelitian 

ini dapat berupa manfaat teoretis dan manfaat praktis.  

a. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dan 

teori tentang tentang pengembangan buku panduan menulis sinopsis cerkak

terbitan majalah panjebar semangat dengan teknik urai unsur intrinsik bagi siswa 

SMA. Di samping itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

terhadap siswa dan guru tentang bagaimana langkah-langkah menulis sinopsis 

teks cerita pendek yang baik sesuai dengan kaidah penulisan sinopsis. 
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b. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi siswa, 

guru, sekolah maupun peneliti lain. Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini 

diharpakan dapat membantu siswa dalam menguasai keterampilan menulis 

sinopsis cerkak. Selain itu, dapat digunakan sebagai referensi dan panduan bagi 

siswa dalam menulis sinopsis cerkak yang baik dan benar serta memudahkan 

mereka mengetahui kesalahan dan kekurangannya dalam penulisan sinopsis

cerkak. 

Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pemberian 

bahan ajar tambahan bagi siswa terutama dalam pembelajaran sinopsis cerkak

serta dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang inovatif dan variatif 

dalam mempermudah pemahaman siswa mengenai penulisan sinopsis cerkak. 

Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberi kontribusi bagi sekolah dalam 

upaya perbaikan proses belajar mengajar dan mengembangkan bahan ajar. 

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau sebagai 

pembanding terutama dalam hal pengembangan buku panduan menulis sinopsis

cerkak. Selain itu, penelitian ini juga diharapakan dapat memotivasi peneliti lain 

untuk melakukan penelitian pengembangan yang lebih inovatif.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian mengenai pengembangan buku panduan telah banyak dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya. Beberapa penelitian yang relevan untuk dijadikan kajian 

pustaka, antara lain penelitian yang dilakukan oleh Ajideh dkk (2014), Indriyani 

(2015), Mustikarini (2016), dan Tena (2016). 

Berikut penjabarannya : 

Ajideh, dkk pada tahun 2014 melakukan penelitian yang berjudul The Effect 

of Summarizing Short Stories on Iranian EFL Learners’ Vocabulary Learning. 

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui keefektifan dari strategi meringkas 

cerita pendek tentang pembelajaran kosakata pembelajar bahasa EFL Iran. Bentuk 

penelitian yang dilakukan Ajideh dkk merupakan penelitian eksperimen dimana 

siswa dibagi ke dalam dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 

penelitian ini memberikan bukti empiris yang signifikan bersama dengan 

wawasan teoretis untuk area penting dari penelitian kosakata. 

Indriyani (2015) melakukan penelitian dengan judul Pengembangan Buku 

Pengayaan Keterampilan Meringkas Teks Cerpen untuk Siswa SMP. Dalam 

penelitian tersebut, Indriyani mengembangkan buku pengayaan meringkas teks 

cerita pendek untuk siswa SMP. Hasil penelitiannya termasuk dalam kategori 

baik. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai yang diberikan oleh guru dan dosen 

ahli atas prototipe buku pengayaan keterampilan meringkas teks cerpen, di 

antaranya : (1) aspek penyajian memperoleh nilai sebesar 78,33; (2) aspek bahasa 
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memperoleh nilai sebesar 83,34; (3) aspek materi memperoleh nilai sebesar 76, 

15; dan (4) aspek grafika memperoleh nilai sebesar 79,79. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa buku pengayaan meringkas teks cerpen layak untuk 

digunakan sebagai penunjang pembelajaran.  

Pada tahun 2016 Mustikarini melakukan penelitian dengan judul Kesalahan 

Berbahasa dalam Menulis Sinopsis Cerkak Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pamotan 

di Kabupaten Rembang Tahun Ajaran 2015/2016 (Tataran Morfologi dan 

Leksikal. Dalam penelitiannya, Mustikarini membahas mengenai kesalahan 

berbahasa dalam menulis sinopsis cerkak pada siswa kelas X SMA. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa kesalahan berbahasa yang terdapat dalam 

sinopsis cerkak siswa kelas X meliputi kesalahan tataran morfologi dan leksikal.  

Pada tahun yang sama yaitu pada tahun 2016, Tena melakukan penelitian 

dalam skripsinya yang berjudul “Pengembangan Buku Saku sebagai Media 

Pembelajaran Menulis Ringkasan pada Siswa kelas IV SD Negeri Tambakaji 04”. 

Tena berupaya mengembangkan buku saku sebagai media pembelajaran menulis 

ringkasan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa buku saku menulis 

ringkasan berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif yang dibuktikan dari adanya 

perbedaan rata-rata pemahaman melalui uji sebesar 5,62 dan peningkatan rata-rata 

sebesar 5,22 dengan kriteria sedang. Dengan nilai tersebut terbukti bahwa buku 

saku menulis ringkasan layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 

ringkasan pada siswa SD. 

Berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat diketahui bahwa penelitian yang 

mengkaji tentang meringkas sudah pernah dilakukan. Namun, penelitian yang 
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mengembangkan buku panduan menulis sinopsis cerita pendek atau crita cekak 

(dalam bahasa Jawa) dengan teknik urai unsur intrinsik belum pernah dilakukan. 

Sementara dalam pembelajaran bahasa Jawa khususnya terkait materi menulis 

sinopsis cerita pendek, siswa memerlukan referensi yang bisa digunakan sebagai 

penunjang pembelajaran menulis sinopsis. Oleh karena itu, perlu adanya 

pengembangan buku panduan yang dapat membantu proses pembelajaran menulis 

sinopsis cerita pendek. Posisi penelitian ini sendiri sebagai penelitian lanjutan dari 

penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya.  

Buku panduan menulis sinopsis cerita pendek yang akan dikembangkan 

yaitu berisi langkah-langkah menulis sinopsis cerita pendek yang dilengkapi 

dengan contoh sinopsis yang sudah diuraikan menggunakan teknik urai unsur 

intrinsik. Sasaran penelitian yang akan dilakukan yaitu siswa kelas X SMA N 1 

Kembang Jepara. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai buku penunjang 

pembelajaran menulis sinopsis cerita pendek oleh guru maupun siswa. Selain 

untuk menambah ketersediaan buku penunjang pembelajaran, buku panduan 

tersebut diharapkan dapat menjadi referensi siswa dalam hal menulis sinopsis 

cerita pendek.  

2.2 Landasan Teori  

Penelitian ini terfokus pada pengembangan buku panduan menulis sinopsis 

cerita pendek dengan teknik urai unsur intrinsik sebagai penunjang pembelajaran 

menulis sinopsis cerita pendek. Teori-teori yang dapat dijadikan sebagai landasan 

dalam penelitian ini berupa teori tentang buku panduan, hakikat teks cerita 

pendek, hakikat meringkas teks cerita pendek,  dan teknik urai unsur intrinsik.  
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2.2.1 Buku Panduan  

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai pengertian buku panduan, 

kategori buku panduan, dan fungsi buku panduan. Adapun rinciannya adalah 

sebagai berikut.  

2.2.1.1 Pengertian Buku Panduan  

Buku merupakan salah satu komponen yang dibutuhkan dalam dunia 

pendidikan. Buku memiliki beragam manfaat yang salah satunya dapat digunakan 

sebagai referensi siswa maupun guru dalam proses pembelajaran. Tanpa adanya 

buku, kegiatan belajar mengajar dalam dunia pendidikan kurang berjalan dengan 

lancar karena tidak ada penunjang pembelajaran yang dapat mendukung lancarnya 

proses pembelajaran.  

Salah satu buku yang dapat digunakan sebagai penunjang pembelajaran 

adalah buku panduan. Buku panduan merupakan bahan ajar yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran di kelas. Buku panduan dapat digunakan sebagai referensi 

maupun penunjang pembelajaran untuk memecahkan beragam masalah terkait 

dengan materi yang diajarkan. Dengan adanya buku panduan, siswa akan lebih 

mudah dalam memahami materi yang sedang dipelajari dan proses belajar 

mengajar akan berjalan dengan lancar. Tentunya buku panduan yang digunakan 

harus disesuaikan dengan tingkat kebutuhan pengguna.  

Depdiknas (2008:6-7) memaparkan bahwa menurut Permendiknas No 

2/2008 buku panduan pendidikan merupakan buku yang memuat prinsip, 

prosedur, deskripsi materi pokok, atau model pembelajaran yang dapat digunakan 

oleh para pendidik dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi sebagai pendidik. 
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Dalam pengertian yang lebih luas, buku panduan pendidik adalah buku yang 

materi atau isinya dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja pendidik dan/atau 

tenaga kependidikan.  

Kusmana (2009) menyebutkan bahwa buku panduan merupakan buku 

yang memuat materi yang dapat memperkaya dan meningkatkan penguasaan 

ipteks dan keterampilan; membentuk kepribadian peserta didik, pendidik, 

pengelola pendidikan, dan masyarakat lainnya.  

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa buku 

panduan merupakan buku yang digunakan sebagai acuan belajar maupun referensi 

yang dapat meningkatkan keterampilan seseorang dalam memahami suatu materi 

yang terkait yang dirasa sulit dan perlu menggunakan buku panduan.  

2.2.1.2 Kategori Buku Panduan  

Kusmana (2009) menyebutkan bahwa buku panduan memiliki kategori 

yang memuat di dalamnya, yaitu (1) buku panduan dapat digunakan di sekolah 

atau lembaga pendidikan, namun bukan merupakan buku pegangan pokok bagi 

peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran; (2) tidak menyajikan 

materi pembelajaran yang dilengkapi dengan instrumen evaluasi dalam bentuk tes 

atau ulangan; (3) tidak diterbitkan secara berseri berdasarkan tingkatan kelas atau 

jenjang pendidikan; (4) berisi materi yang tidak harus terkait secara langsung 

dengan sebagian atau salah satu Standar Kompetensi atau Kompetensi Dasar yang 

tertuang dalam Standar Isi, namun memiiki keterkaitan dalam mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan nasional; (5) materi atau isi dari buku panduan 

dapat dimanfaatkan oleh pembaca dari semua jenjang pendidikan dan tingkatan 
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kelas atau lintas pembaca, sehingga materi tersebut dapat dimanfaatkan pembaca 

secara umum; dan (6) penyajian buku panduan bersifat longgar, kreatif, dan 

inovatif sehingga tidak terikat pada ketentuan-ketentuan proses dan sistematika 

belajar yang ditetapkan berdasarkan ilmu pendidikan dan pengajaran.  

Selain kategori buku panduan yang disebutkan di atas, Kusmana (2009) 

juga menambahkan ciri-ciri buku panduan yang harus terkandung di dalamnya. 

Ciri-ciri buku panduan tersebut, yaitu (1) materi/isi buku berupa prosedur 

melakukan suatu jenis keterampilan; (2) penyajian materi dilakukan secara 

prosedural; (3) bentuk penyajian dapat berupa narasi atau deskripsi yang 

dilengkapi dengan gambar/ilustrasi, dan (4) bahasa yang digunakan bersifat 

teknis. 

Berdasarkan hal-hal tersebut dapat disimpulkan bahwa buku panduan 

memuat materi-materi yang berfungsi sebagai bahan ajar, referensi, atau panduan 

dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran yang tidak dilengkapi dengan 

instrumen evaluasi serta menggunakan penyajian yang bersifat longgar dan bisa 

dimanfaatkan oleh pembaca lintas umum.  

2.2.1.3 Fungsi Buku Panduan 

Pusat Perbukuan Depdiknas (2008:4) memaparkan bahwa fungsi buku 

panduan sebagai buku yang dapat melengkapi pendalaman materi dan 

penambahan wawasan bagi pembaca dari pembahasan materi yang tidak tersaji 

secara lengkap dalam buku teks pelajaran serta dapat menunjang materi atau isi 

buku teks pelajaran, baik secara filosofis, historis, dan etimologis. 
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Berbeda dengan Pusat Perbukuan Depdiknas, Kusmana (2009) 

menjelaskan bahwa fungsi buku panduan dapat menjadi pedoman dan tuntunan 

yang dapat digunakan oleh pendidik atau hal lain yang berkepentingan dalam 

melaksanakan pendidikan dan proses pembelajaran serta kegiatan pendukung 

lainnya. 

Berdasarkan kedua teori di atas dapat disimpulkan bahwa buku panduan 

berfungsi sebagai referensi dan pedoman serta tuntunan dalam kegiatan 

pembelajaran. Buku panduan diharapkan dapat melengkapi ketersedian buku yang 

ada di lapangan. Dengan adanya buku panduan, diharapkan dapat mempermudah 

siswa maupun guru dalam mempelajari suatu materi.  

2.2.1.4 Anatomi Buku Teks 

Buku teks memiliki komponen yang tersusun didalamnya. Menurut 

Muslich (2010:302-303), anatomi buku teks atau buku panduan terdiri dari tiga 

bagian, antara lain yaitu: 

1) Bagian Pendahulu, terdapat prakata, petunjuk penggunaan buku, daftar 

isi, serta daftar simbol.   

2) Bagian Isi, penyajian materi dalam buku panduan hendaknya dilengkapi 

dengan gambar, ilustrasi, tabel, rujukan.sumber acuan, soal latihan 

bervariasi, atau rangkuman setiap babnya.  

3) Bagian Penyudah, pada bagian akhir terdapat daftar pustaka, indeks 

subjek, dan daftar istilah (glosarium).  
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2.2.3 Hakikat Teks Cerpen  

Teks crita cekak atau cerkak sama halnya dengan cerita pendek atau 

yang lebih sering dikenal dengan cerpen. Dalam hal ini penulis mengutip teori 

dari bahasa Indonesia yang kemudian diolah dan disajikan kembali dalam paparan 

berikut ini. Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai pengertian teks cerpen, 

ciri-ciri teks cerpen, struktur dan anatomi teks cerpen, dan unsur-unsur cerpen. 

Berikut penjabarannya. 

2.2.3.1 Pengertian Teks Cerpen  

Nurgiyantoro (1998:10-11) mengemukakan bahwa cerpen merupakan 

karya fiksi yang dibangun dari dua unsur yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik, serta 

memiliki unsur peristiwa, plot, tema, tokoh, latar, dan sudut pandang. Cerpen 

menuntut penceritaan yang serba ringkas, tidak sampai pada detil-detil khusus 

yang “kurang penting” yang bersifat memperpanjang cerita.  

Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Kosasih (2012:34). Menurutnya, 

cerita pendek pada umumnya bertema sederhana, jumlah tokohnya terbatas, jalan 

ceritanya sederhana, dan latarnya meliputi ruang lingkup yang terbatas.  

Sejalan dengan pendapat Kosasih, Nuryatin (2016:60) menjelaskan 

bahwa cerpen adalah kisahan pendek (kurang dari 10.000 kata) yang dimaksudkan 

memberikan kesan tunggal yang dominan; cerita pendek memusatkan diri pada 

satu tokoh dalam satu situasi pada satu ketika. Meskipun persyaratan ini tidak 

terpenuhi, cerita pendek tetap memperlihatkan kepaduan sebagai patokan.  

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli tersebut, teks cerita pendek 

merupakan salah satu jenis karya sastra berbentuk prosa yang dibangun dari dua 
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unsur intrinsik dan unsur ektrinsik yang hanya memusatkan perhatian pada tokoh 

utama dan permasalahan yang paling menonjol yang menjadi pokok cerita atau 

hanya menggambarkan satu peristiwa penting dalam kehidupan seseorang atau 

beberapa pelaku.  

2.2.3.2 Ciri-ciri Teks Cerpen  

Menurut Haryati (2011:7) ciri-ciri cerpen di antaranya sebagai berikut.  

1) Hanya memusatkan perhatian pada tokoh utama dan permasalahan 

yang paling menonjol. 

2) Ruang lingkup permasalahan yang disampaikan terbatas. 

3) Kepaduan menjadi syarat utama dalam sebuah cerpen.  

Sejalan dengan pendapat Haryati, Kosasih (2012:34) menambahkan 

bahwa cerpen memiliki ciri-ciri sebagai berikut.  

1) Alur lebih sederhana. 

2) Tokoh yang dimunculkan hanya beberapa orang. 

3) Latar yang dilukiskan hanya sesaat dan dalam lingkup yang relatif 

terbatas. 

2.2.3.3 Struktur dan Anatomi Teks Cerpen  

Sama halnya dengan anatomi karangan lainnya, cerpen juga terdiri atas 

bagian pembuka, penceritaan (isi), dan penutup. Kosasih (2012:34-35) 

menyebutkan bahwa secara umum, alur terbagi ke dalam bagian-bagian berikut : 

1) Pengenalan situasi cerita (exposition) 

Dalam bagian ini, pengarang memperkenalkan para tokoh, menata 

adegan, dan hubungan antartokoh. 
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2) Pengungkapan peristiwa (complication) 

Dalam bagian ini, disajikan peristiwa awal yang menimbulkan 

berbagai masalah, pertentangan, ataupun kesukaran-kesukaran bagi 

para tokohnya. 

3) Menuju pada adanya konflik (rising action) 

Terjadi peningkatan perhatian kegembiraan, kehebohan, ataupun 

ketertiban berbagai situasi yang menyebabkan bertambahnya 

kesukaran tokoh. 

4) Puncak konflik (turning point) 

Bagian ini disebut pula sebagai klimaks. Inilah bagian cerita yang 

paling besar dan mendebarkan. Pada bagian ini pula, ditentukannya 

perubahan nasib beberapa tokohnya. Misalnya, apakah dia berhasil 

menyelesaikan masalahnya atau gagal. 

5) Penyelesaian (ending) 

Sebagai akhir cerita, pada bagian ini berisi penjelasan tentang 

nasib-nasib yang dialami tokohnya setelah mengalami peristiwa 

puncak itu. Namun ada pula cerpen yang penyelesaian akhir ceritanya 

itu diserahkan kepada imajinasi pembaca. Jadi, akhir ceritanya itu 

dibiarkan menggantung, tanpa ada penyelesaian.  

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa teks 

cerpen dibagi atas tiga bagian yaitu, perkenalan, konflik, dan penyelesaian. 

Perkenalan, pada tahap ini pengarang mulai memperkenalkan tokoh 

dalam cerita dan mulai memperlihatkan setting cerita. Pada tahap konflik, tokoh 
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mulai mengalami permasalahan hingga permasalahn itu memuncak yang dapat 

menimbulkan perubahan pada diri tokoh. Sementara itu, pada tahap penyelesaian 

tokoh mulai menemukan penyelesaian dari masalah yang dihadapi, hingga ceita 

berakhir happy ending atau sad ending. Namun ada pula cerpen yang 

penyelesaian akhir ceritanya itu diserahkan kepada imajinasi pembaca. Jadi, akhir 

ceritanya itu dibiarkan menggantung, tanpa ada penyelesaian, sehingga membuat 

pembaca merasa penasaran.  

2.2.3.4 Unsur-unsur Cerpen  

Nurgiyantoro (1998:23) membagi unsur pembangun karya sastra pada 

umumnya menjadi dua bagian, yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik 

adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur tersebut 

secara faktual dapat dijumpai jika membaca sebuah karya sastra. Unsur yang 

dimaksud misalnya, peristiwa cerita, plot, penokohan, tema, latar, sudut pandang, 

bahasa atau gaya bahasa, dan lain-lain. Bagian yang kedua adalah unsur 

ekstrinsik. Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada diluar karya sastra, 

tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme 

karya sastra.  

Unsur bentuk adalah cara yang digunakan pengarang untuk 

menyampaikan isi. Berikut prosa fiksi dari segi bentuk menurut Haryati 

(2011:11). 
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1. Alur 

Alur adalah jalannya peristiwa secara berurutan dalam sebuah prosa fiksi 

yang memperhatikan hubungan sebab akibat sehingga membentuk kesatuan 

yang padu, bulat, dan utuh.  

2. Tokoh dan penokohan  

Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau 

berkelakuan dalam cerita. Tokoh umumnya berwujud manusia, meskipun 

dapat juga berwujud binatang atau benda yang diinsankan. 

3. Latar  

Latar meliputi segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang berkaitan 

dengan tempat, waktu, dan lingkungan terjadinya peristiwa dalam cerita. 

4. Sudut pandang  

Sudut pandang atau point of view merupakan cara pandang yang 

digunakan pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, 

latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita.  

5. Gaya dan nada  

Gaya merupakan cara seorang pengarang yang khas dalam 

mengungkapkan idenya ke dalam sebuah cerita, sedangkan nada sering 

disamakan dengan istilah suasana adalah suatu hal yang dapat terbaca dan 

terasa melalui penyajian fakta cerita dan sarana sastra yang padu dan 

koheren. 
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Menurut Nuryatin (2016:61) unsur pembangun cerpen mencakup tema dan 

amanat, penokohan, alur, latar, pusat pengisahan/sudut pandang, dan gaya cerita. 

Berikut ini dipaparkan pengertian masing-masing unsur tersebut. 

1. Tema dan Amanat  

Menurut Stanton, Kenney, Perrine, dan Yudiono (dalam Nuryatin, 

2016:61) Tema adalah ide sentral sebuah cerita. Tema cerpen ialah dasar 

cerita, yaitu suatu konsep atau ide atau gagasan yang menjadi dasar 

diciptakannya sebuah cerpen.  

Amanat dapat disampaikan oleh penulis melalui dua cara. Cara yang 

pertama, amanat disampaikan secara tersurat. Maksudnya pesan yang 

hendak disampaikan oleh penulis ditulis secara langsung di dalam cerpen. 

Cara yang kedua, amanat disampaikan secara tersirat. Maksudnya pesan 

tidak dituliskan secara langsung di dalam teks cerpen melainkan 

disampaikan melalui unsur-unsur cerpen.  

2. Tokoh dan Penokohan  

Tokoh cerita atau character adalah pelaku yang dikisahkan perjalanan 

hidupnya dalam cerita fiksi lewat alur baik sebagai pelaku maupun 

penderita berbagai peristiwa yang diceritakan.  

Penokohan atau penampilan tokoh dalam cerita dapat dilakukan dengan 

beberapa cara. Hudson (dalam Nuryatin, 2016:68) menyatakan bahwa 

penokohan dapat tampil dengan cara langsung (analitik) dan cara tidak 

langsung (dramatik).  
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3. Alur  

Alur adalah sambung-sinambung peristiwa berdasarkan hukum sebab 

akibat. Plot menurut Stanton (dalam Nuryatin, 2016:69) adalah cerita yang 

berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara 

sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya 

peristiwa yang lain. Sedangkan menurut Kenney (dalam Nuryatin, 2016:69), 

plot sebagai peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dalam cerita yang tidak 

bersifat sederhana, karena pengarang menyusun peristiwa-peristiwa itu 

berdasarkan kaitan sebab akibat. Peristiwa, konflik, dan klimaks merupakan 

tiga unsur yang amat esensial dalam pengembangan sebuah plot cerita.  

4. Latar  

Latar merupakan suatu cerita terjadi di suatu tempat dan pada waktu 

tertentu. Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, 

menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial 

tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Latar memberikan 

pijakan cerita secara konkret dan jelas.  

5. Pusat Pengisahan/Sudut Pandang  

Istilah lain dari pusat pengisahan adalah sudut pandang. Keduanya 

merujuk pada istilah dalam bahasa inggris point of view. Menurut Abrams 

(dalam Nuryatin, 2016:78) point of view adalah cara dan/atau pandangan 

yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, 

tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah 
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karya fiksi kepada pembaca. Dengan kata lain, sudut pandang adalah posisi 

yang diambil oleh pencerita (pengarang) dalam memaparkan cerita.  

Bentuk pusat pengisahan mencakup (1) orang pertama tunggal, atau 

“aku”; (2) orang ketiga tunggal, atau “dia”; dan (3) campuran antara “dia”

dan “aku”. Sedangkan bentuk sudut pandang di antaranya, pengarang serba

tahu atau pengarang sebagai dalang dan pengarang observer atau pengarang 

sebagai pengamat.  

6. Gaya cerita  

Menurut H.B Jassin (dalam Nuryatin, 2016:79), gaya cerita adalah soal 

pilihan kata, memilih dan mempergunakan kata-kata sesuai dengan isi yang 

hendak disampaikan. Dengan kata lain, gaya adalah cara khas 

pengungkapan seorang pengarang, yang tercermin dalam cara pengarang 

memilih dan menyusun kata-kata, dalam memilih tema, dalam memandang 

tema atau meninjau persoalan. Gaya terutama ditentukan oleh diksi dan 

struktur kalimat (Kenney dalam Nuryatin, 2016:80).  

Berdasarkan kedua pendapat ahli tersebut, secara umum unsur pembangun 

karya sastra dibagi menjadi dua bagian yaitu, unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur 

intrinsik adalah unsur yang secara faktual berada dalam sebuah karya sastra, 

sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra, 

akan tetapi mempengaruhi bangunan atau sistem organisme karya sastra. Unsur 

intrinsik terdiri atas : tema, alur, tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang, gaya 

bahasa, dan amanat. Sedangkan unsur ekstrinsik suatu karya sastra antara lain, 

sikap, keyakinan, dan pandangan hidup pengarang, di antaranya unsur biografi 
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pengarang, psikologi pengarang dan pembaca, keadaan lingkungan pengarang, 

pandangan hidup suatu bangsa, dan berbagai karya seni yang lain.  

2.2.4 Sinopsis  

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai pengertian sinopsis dan 

langkah-langkah dalam menyusun sinopsis. Berikut penjabarannya : 

2.2.4.1 Pengertian Sinopsis  

Sinopsis merupakan ringkasan yang pada umumnya diterapkan untuk 

karya naratif, baik fiksi maupun nonfiksi. Sinopsis seringkali ditemukan dalam 

novel maupun cerpen. Sinopsis adalah ikhtisar karangan yang biasanya diterbitkan 

bersama-sama dengan karangan asli yang menjadi dasar sinopsis itu, atau 

ringkasan dan abstraksi (KBBI). Sementara itu, (Ahmadi dalam Dalman 

2012:216) berpendapat bahwa sinopsis biasanya digunakan untuk meringkas 

cerita atau lakon dengan tetap memperlihatkan langkah-langkah alur dan plot 

cerita. Sinopsis juga sering disebut dengan ringkasan.  

Keraf (2004:299) menyatakan bahwa ringkasan (summary precis)

adalah suatu cara yang efektif untuk menyajikan suatu karangan yang panjang 

dalam bentuk yang singkat. Walaupun bentuknya ringkas, namun precis tetap 

mempertahankan pikiran pengarang dan pendekatan yang asli.  

Berdasarkan uraian di atas, sinopsis merupakan ringkasan cerita dalam 

sebuah karya sastra untuk menyajikan suatu karangan yang panjang dalam bentuk 

yang singkat, akan tetapi tetap memperlihatkan alur cerita.  
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2.2.4.2 Langkah-langkah menyusun sinopsis  

Wagiran (2005:29) mengemukakan langkah-langkah menyusun 

sinopsis sebagai berikut.  

1) Tentukan naskah yang akan dibuat sinopsis. 

2) Baca dan pahami isi cerpen tersebut, ulangi 2 s.d. 3 kali untuk 

mendapatkan gambaran umum isi dan alur cerita secara tepat. 

3) Tentukan tema yang diangkat dalam cerita tersebut. Tema ini dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam menyusun sinopsis. 

4) Setelah menentukan tema, catatlah hal-hal menarik dan inti cerita yang 

ditemukan pada setiap paragraf. 

5) Pastikan semua kejadian yang menarik dan inti cerita dalam cerpen sudah 

tertulis dalam sinopsis. 

6) Cocokkan catatan dengan teks cerita untuk memastikan pokok-pokok 

kejadian yang sudah dicatat dari awal sampai akhir sudah sesuai dengan 

urutan kronologis alur cerita aslinya hingga membentuk alur (plot) 

sebuah cerita.  

7) Periksa kecukupan dan kecakupan sinopsis yang telah dibuat pastikan 

sudah memuat keseluruhan inti cerita dari awal hingga akhir. 

8) Periksalah jumlah halaman sinopsis yang telah dibuat. Sinopsis yang 

ideal adalah sinopsis yang sudah mencakup seluruh inti cerita, tetapi 

jumlah halamannya lebih sedikit dibanding naskah asli. 

9) Pastikan penulisannya sudah menggunakan bahasa yang baik dan benar 

(sesuai dengan KBBI dan EYD dan sesuai dengan konteksnya). 
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10) Terakhir, jika belum yakin dengan sinopsis yang sudah dibuat, 

lakukan koreksi dengan teman atau mintalah komentar ahli.  

Sejalan dengan Wagiran, (Keraf, 2004:302) mengemukakan langkah-

langkah menyusun ringkasan yang lebih sederhana dan sistematis yang terdiri dari 

tiga langkah. Berikut penjabarannya. 

1) Membaca naskah asli 

Penulis sinopsis hendaknya membaca naskah asli satu atau dua kali. 

Tujuannya untuk mengetahui kesan umum tentang karangan itu secara 

menyeluruh. Oleh sebab itu, pada waktu membaca karangan asli, 

hendaknya memperhatikan daftar isi karangan sehingga memudahkan 

dalam mendapat kesan umum, maksud, dan sudut pandang pengarang 

yang tersirat di dalamnya.  

2) Mencatat gagasan utama 

Tindakan atau langkah yang harus dikerjakan adalah membaca 

kembali karangan itu bagian demi bagian, paragraf demi paragraf sambil 

mencatat semua gagasan yang penting dalam bagian atau paragraf itu. 

Hal tersebut bertujuan untuk memudahkan pada waktu meneliti kembali 

tentang penting-tidaknya pokok-pokok yang dicatat itu serta menjadi 

dasar untuk pengolahan selanjutnya. 

3) Melakukan reproduksi 

Catatan-catatan tentang gagasan-gagasan utama yang telah tersusun, 

kemudian dapat dibuat ringkasan. Soal urutan isi ringkasan tidak perlu 

sesuai dengan naskah aslinya. Kalimat pengarang asli hanya boleh 
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digunakan bila kalimat itu dianggap penting, misalnya merupakan kaidah 

atau merupakan kesimpulan atau perumusan yang padat.  

Dari kedua teori mengenai langkah-langkah penyusunan sinopsis, penulis 

mengacu pada teori langkah-langkah menyusun sinopsis menurut Keraf 

(2004:302). Namun tidak lepas dari teori yang dikemukakan oleh Wagiran 

(2005:29), karena kedua teori tersebut saling melengkapi untuk membangun 

langkah-langkah penyusunan sinopsis.   

2.2.5 Teknik Urai Unsur Intrinsik  

Kata urai dalam Kamur Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan lepas 

terbuka. Berangkat dari pengertian tersebut, urai unsur intrinsik merupakan 

kegiatan mengurai atau membuka unsur intrinsik dengan menyebutkan informasi-

informasi berkaitan unsur intrinsik. Unsur instrinsik diibaratkan sebagai konsep 

awal yang perlu diuraikan atau dijelaskan. 

Teknik urai unsur intrinsik mengadaptasi model mind mapping yang 

dicetuskan oleh Buzan. Mind mapping menurut Buzan (2010:13) adalah alat 

berpikir kreatif yang mencerminkan otak menggunakan semua gambar dan 

asosiasinya dalam pola radial dan jaringan sebagaimana otak dirancang seperti 

yang secara internal selalu digunakan. 

Teknik ini banyak digunakan dalam pembelajaran menulis untuk membantu 

siswa mengorganisasikan idenya. Dalam penggunaan teknik ini, seseorang dapat 

menentukan satu topik umum yang kemudian dikembangkan melalui kata-kata 

yang berkaitan dengan topik umum tersebut. Melalui teknik ini, siswa dapat lebih 

mudah menuangkan gagasannya dalam bentuk tulisan. 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Amalia dan Doyin dalam jurnal

Pendidikan Bahasa dan sastra Indonesia dengan judul penelitian pengembangan 

buku panduan menyusun teks cerpen dengan menggunakan teknik urai unsur 

intrinsik bagi siswa kelas VII sekolah menengah pertama (smp), teknik urai unsur 

intrinsik pada dasarnya mempertahankan komponen-komponen pokok mind 

mapping yang berfungsi berpikir kreatif dalam pola radial dan jaringan. Dalam 

tahap ini, penulis mengacu langkah-langkah menulis sinopsis menurut Keraf 

(2004:302). Berikut Langkah-langkah menulis sinopsis cerpen dengan teknik urai 

unsur intrinsik yang dikembangkan penulis.  

1) Menentukan naskah cerpen yang akan dibuat sinopsis. Dalam hal ini 

penulis bisa mempertimbangkan dari aspek amanat yang terkandung 

dalam cerita tersebut. 

2) Membaca dan memahami isi dari cerpen tersebut. Membaca berulang-

ulang perlu dilakukan agar bisa mendapatkan gambaran umum isi 

cerita ataupun mengetahui alurnya. 

3) Menguraikan unsur intrinsik yang dimulai dari tema, tokoh, alur, latar, 

sudut pandang, gaya bahasa, serta amanat. Apabila unsur intrinsik 

sudah tersusun, untuk menyusun satuan naratif cerita akan lebih 

mudah. 

4) Menyusun satuan naratif cerita. Penulis bisa mencatat pokok pikiran 

tiap paragraf yang ada dalam cerita tersebut. 
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5) Mengembangkan satuan naratif cerita menjadi lima kalimat utama. 

Kalimat utama inilah nantinya yang menjadi acuan dalam menulis 

sinopsis. 

6) Mengembangkan lima kalimat utama ke dalam lima paragraf 

berdasarkan urutan kejadian/peristiwa (alur). 

7) Menulis sinopsis berdasarkan urutan kejadian/peristiwa dengan tetap 

memperhatikan isi cerita tersebut.  

2.7 Kerangka Berfikir 

Dalam pembelajaran, siswa dan guru menjadikan buku teks yang diterbitkan 

pemerintah sebagai sumber belajar utama. Hal tersebut diakibatkan karena 

terbatasnya buku-buku penunjang lain yang sesuai dengan kebutuhan. Siswa dan 

guru masih sulit menemukan buku-buku penunjang pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum.  

Sementara itu, tuntutan kurikulum mengharuskan siswa lebih aktif dan kreatif 

dalam pembelajaran di kelas. Meskipun demikian, guru tetap harus menjadi 

fasilitator bagi siswa agar tujuan pembelajaran tercapai secara maksimal. Dalam 

pembelajaran Bahasa Jawa kurikulum 2013 di tingkat SMA dan sederajat kelas X 

semester satu terdapat Kompetensi Dasar (KD), menelaah teks crita cekak dan 

menulis serta menyajikan sinopsis teks crita cekak yang dibacanya. Pada 

Kompetensi Dasar (KD) tersebut siswa diharapkan mampu menyajikan secara 

lisan maupun tertulis dari crita cekak yang telah dibacanya untuk kemudian 

memberi tanggapan menggunakan bahasa sendiri. Untuk itu, perlu adanya buku 
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penunjang pembelajaran yang dapat digunakan siswa maupun guru sebagai 

referensi atau pedoman dalam pembelajaran menulis sinopsis cerita pendek.  

Guna mempermudah proses pembelajaran, guru membutuhkan buku panduan 

yang selaras dengan metode yang digunakan. Buku panduan merupakan salah satu 

alternatif penunjang pembelajaran yang paling baik serta memberikan pengaruh 

besar terhadap pembelajaran. Melalui buku panduan, siswa akan lebih terbantu 

dalam memahami materi terkait yang sedang dipelajari. Penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan alternatif penunjang pembelajaran berupa buku panduan 

menulis sinopsis cerita pendek yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Simpulan  

Berdasarkan uraian hasil penelitian dapat dipaparkan simpulan yang 

berkaitan dengan pengembangan buku panduan menulis sinopsis cerkak dengan 

teknik urai unsur intrinsik bagi siswa SMA. Adapun simpulan yang berkaitan 

dengan pengembangan buku panduan menulis sinopsis cerkak dengan teknik urai 

unsur intrinsik bagi siswa SMA adalah sebagai berikut.  

1) Buku panduan menulis sinopsis cerkak ini dibuat berdasarkan kebutuhan 

siswa dan guru di SMA N 1 Kembang Jepara. Hasil analisis kebutuhan 

menunjukkan bahwa responden membutuhkan buku panduan menulis 

sinopsis sebagai penunjang pembelajaran. Adapun buku yang dibutuhkan 

yaitu buku yang spesifik menjelaskan langkah-langkah menulis sinopsis 

yang disertai dengan contoh. Selain itu, siswa dan guru juga 

membutuhkan rangkuman materi disajikan dalam buku panduan.  

2) Buku panduan menulis sinopsis cerkak ini terdiri dari hakikat teks

cerkak, langkah-langkah menulis sinopsis cerkak, dan empat contoh 

sinopsis. Pengembangan contoh sinopsis yang terdapat dalam buku 

panduan terdiri dari empat cerkak, yaitu cerita berjudul Aja Tiru karya 

Sri Adi Harjono, Ngakali Sumpah karya Sri Adi Harjono, Luwih Ngati-

Ati karya Nini Klenyem, dan Aku Adhimu karya Erdi Priharsono. Buku 

tersebut dikembangkan dengan menggunakan teknik urai unsur intrinsik, 
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yang mana sebelum menyusun sinopsis terlebih dahulu mengetahui 

unsur-unsur intrinsiknya.  

3) Berdasarkan uji ahli materi dan ahli media, buku panduan menulis 

sinopsis cerkak dengan teknik urai unsur intrinsik bagi siswa SMA sudah 

baik dan layak digunakan dalam pembelajaran. Namun, terdapat 

beberapa kekurangan yang harus diperbaiki. Perbaikan dari dosen ahli 

materi dan media terdiri dari aspek penyajian dan grafika. Aspek 

penyajian meliputi pemilihan judul buku serta penyajian contoh sinopsis. 

Pemilihan judul yang awalnya kurang spesifik diperbaiki menjadi lebih 

spesifik. Contoh sinopsis yang awalnya disajikan diawal, kemudian 

diperbaiki dengan disajikan dibagian akhir. Sementara itu, perbaikan 

pada aspek grafika meliputi pemilihan gambar sampul buku, posisi judul 

buku, serta point penting perlu dibuatkan space khusus. Gambar sampul 

buku diperbaiki dengan menambahkan gambar salah satu cerkak yang 

dimuat dalam buku panduan serta posisi judul lebih dinaikkan. Point

penting pada materi diperbaiki dengan cara memberikan kotak agar siswa 

lebih mudah dalam memahami buku tersebut.  

5.2 Saran  

Beberapa saran yang direkomendasikan terkait penelitian ini ditujukan 

kepada beberapa pihak yang terkait. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut.  

1) Bagi guru, buku panduan menulis sinopsis cerkak dapat dijadikan 

sebagai alternatif media pengayaan dalam pembelajaran menulis sinopsis 

cerkak. 



82 

2) Bagi siswa, buku panduan menulis sinopsis cerkak dapat digunakan 

sebagai referensi dan penunjang dalam pembelajaran menulis sinopsis 

cerkak. 

3) Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dilanjutkan dengan objek kajian 

yang berbeda seperti pengembangan sinopsis novel maupun sinopsis 

naskah drama.  
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